
 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Matematika   

Sekolah  : SMP Negeri 1 Lolofitu Moi 

Kelas   : VII/1 

Fase   : D 

 

Capaian Pembelajaran : 

Pada akhir fase D, peserta didik dapat mengoperasikan bilangan rasional dalam bentuk pangkat 

bulat, pemfaktoran,serta menggunakan faktor skala, proporsi dan laju perubahan; mengenali, 

memprediksi dan menggeneralisasi pola susunan benda dan bilangan; serta mengenal bentuk 

aljabar; operasi bentuk aljabar yang ekuivalen; menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variabel dan sistem persamaan linear dengan dua variabel; memahami dan menyajikan 

relasi dan fungsi; serta menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep dan 

keterampilan matematika yang telah dipelajari. Mereka dapat menentukan jaring-jaring, luas 

permukaan dan volume bangun ruang; pengaruh pengaruh perubahan secara proporsional ukuran 

panjang, luas, dan/ atau volume dari bangun datar dan bangun ruang; serta menyelesaikan 

masalah yang terkait. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait dengan garis 

transversal; sifat-sifat kongruen dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat; menunjukkan 

kebenaran dan menggunakan teorema Pythagoras; melakukan transformasi geometri tunggal di 

bidang koordinat kartesius. Peserta didik dapat membuat dan menginterpretasi diagram batang 

dan diagram lingkaran; mengambil sampel yang mewakili suatu populasi menggunakan mean, 

median, modus, dan range untuk menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi dampak 

perubahan data terhadap pengukuran pusat. Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan 

pengertian peluang, frekuensi relatif dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan 

sederhana. 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran Berdasarkan Materi Bangun Ruang 

 



 

 

Materi Tujuan Pembelajaran Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangun Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P1. 

• peserta didik dapat menentukan 

pengertian bangun ruang 

kubus, balok, prisma, limas, 

tabung, kerucut, dan bola. 
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P2 

• Peserta didik dapat menghitung 

luas permukaan dan volume 

pada bangun ruang kubus, 

balok, prisma, limas, tabung, 

kerucut, dan bola 
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P3 

• Peserta didik mampu 

menerapkan konsep luas 

permukaan dan volume dalam 

kehidupan sehari-hari. 

• Peserta didik mampu 

membandingkan persamaan 

dan perbedaan perhitungan luas 

permukaan dan volume antar 

bangun ruang yang berbeda 
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MODUL AJAR MATERI BANGUN RUANG 

 



 

 

Bagian I. Identitas dan Informasi mengenai Modul  

Nama Penyusun   Laksmi Nirmala Zega 

Instansi  UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi 

Tahun Penyusunan  2025 

Jenjang Sekolah  SMP  

Fase / Kelas  D / 7  

Domain / Topik  Bangun Ruang / Bangun ruang sisi datar  

Kata Kunci  Bangun Ruang 

Alokasi Waktu (menit)  320 menit  

Jumlah Pertemuan (JP)  8 JP (4 pertemuan)  

Model Pembelajaran  PBL (Problem Based Learning)  

Sarana Prasarana  • Papan tulis   

• Spidol   

• Buku guru dan buku siswa matematika untuk 

SMP/MTs Kelas VII  

• Modul Pembelajaran berbasis  PBL 

Target Peserta Didik  Regular  

  

Bagian II. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Topik  Bangun Ruang 

Tujuan  

Pembelajaran  

  Pertemuan 1 (80 menit)   

P.1 Peserta didik dapat menuliskan pengertian bangun ruang 

sisi datar. 

P.2  Peserta didik dapat membedakan kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

 Pertemuan 2 (80 menit)  

P.3  Peserta didik dapat menuliskan pengertian kubus, 

        balok, prisma, dan limas dengan benar. 



 

 

 P.4  Peserta didik dapat menentukan volume dan luas  kubus,  

balok, prisma, dan limas. 

P.5  Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan kubus,  balok, prisma, dan limas. 

   Pertemuan 3 (80 menit)   

P.6 Peserta didik dapat menuliskan pengertian  kubus,  balok, 

prisma, dan limas melalui diskusi  dengan benar  

P.7 Peserta didik dapat Peserta didik dapat menghitung luas 

permukaan dan volume pada bangun ruang kubus,  balok, 

prisma, dan limas. 

 

  Pertemuan 4 (80 menit)   

P.8  Peserta didik dapat menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan kubus,  balok, prisma, dan limas.  

Pemahaman  

Bermakna  

Dapat memahami konsep bangun ruang sisi datar dan 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi 

tersebut   

  

Pertanyaan  

Pemantik  

 

- Apa yang dimaksud dengan kubus ?  

- Apa yang dimaksud dengan balok ?  

- Apa yang dimaksud dengan prisma ? 

- Apa yang dimaksud dengan limas ? 

 

Profil Pelajar  

Pancasila  

1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong,   

4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif  

 

  

 

 

 



 

 

Pertemuan Pertama  

A. Kegiatan Pendahuluan (8 menit)  

• Guru memberi salam pembuka  

• Guru memandu peserta didik berdoa  

• Guru menanyakan kondisi peserta didik, melakukan kegiatan presensi, dan 

menyiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, misalnya 

memeriksa tempat duduk, kebersihan kelas, perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan.  

• Guru menanyakan kepada siswa materi pelajaran sebelumnya (apersepsi).  

• Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan saat ini.  

• Guru memberikan motivasi kepada siswa  

B. Kegiatan Inti (64 menit)  

Tahap Pertama : Connecting  

• Guru mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya 

dengan meminta untuk mengingat kembali materi terkait jenis-jenis kalimat dan 

kalimat matematika yang sudah dipelajari.  

• Guru menjelaskan hubungan materi kalimat matematika dengan materi yang 

akan dipelajari.  

Tahap Kedua : Organizing  

• Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang.  

• Guru mengajak siswa untuk mengamati percakapan Putri dan Boy pada modul 

pembelajaran.  

• Guru meminta siswa untuk memberikan pendapat tentang bangun ruang 

• Guru meminta siswa untuk membuat definisi dari bangun ruang sisi datar  

• Guru mengajak siswa untuk mengamati pembelajaran yang akan disampaikan   

• Guru meminta siswa untuk membuat definisi terkait jenis-jenis bangun ruang 

sisi datar beserta contohnya 

 

 

 

 

•     Peserta didik dipersilakan untuk bekerjasama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan pertanyaan yang diberikan dengan bimbingan guru  



 

 

Tahap Ketiga : Reflecting  

• Siswa memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah 

didapatkan dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok.  

• Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.  

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.  

• Siswa saling memberikan pertanyaan atau tanggapan terhadap pemaparan hasil 

diskusi oleh siswa yang lain.  

• Guru memberikan apresiasi untuk setiap kelompok yang telah presentasi dan 

memberikan penghargaan hasil belajar individu dan kelompok.  

Tahap Keempat : Extending  

• Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran  

• Guru memberikan pertanyaan sebagai penilaian secara individu  

C. Kegiatan Penutup (8 menit)  

• Guru menyampaikan topik pelajaran pertemuan selanjutnya • 

Pertemuan ditutup dengan doa bersama.  

  

Pertemuan Kedua  

A. Kegiatan Pendahuluan (8 menit)  

• Guru memberi salam pembuka  

• Guru memandu peserta didik berdoa  

• Guru menanyakan kondisi peserta didik, melakukan kegiatan presensi, dan 

menyiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, misalnya 

memeriksa tempat duduk, kebersihan kelas, perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan.  

• Guru menanyakan kepada siswa materi pelajaran sebelumnya (apersepsi).  

• Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan saat ini.  

• Guru memberikan motivasi kepada siswa  

  

 

 

 



 

 

B. Kegiatan Inti (64 menit)  

Tahap Pertama : Connecting  

• Guru mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya 

dengan meminta untuk mengingat kembali materi terkait bentuk aljabar yang 

sudah dipelajari.  

• Guru menjelaskan bagaimana cara menerapkan konsep luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar dalam kehidupan sehari-hari 

Tahap Kedua : Organizing  

• Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang.  

• Guru mengajak siswa untuk mengamati materi pada modul pembelajaran  

• Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan 1  

• Guru meminta siswa untuk membuat definisi bangun ruang kubus, balok, 

prisma, dan limas,  

• Guru mengajak siswa mengamati kegiatan yang dilakukan oleh lina pada modul 

pembelajaran    

• Guru mengajak siswa untuk mengamati contoh mencari luas dan volume 

• Guru meminta siswa untuk membuat langkah-langkah dalam menyelesaikan 

luas dan volume bangun ruang sisi datar. 

• Peserta didik dipersilakan untuk bekerjasama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan pertanyaan yang diberikan dengan bimbingan guru  

Tahap Ketiga : Reflecting  

• Siswa memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah 

didapatkan dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok.  

• Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.  

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.  

• Siswa saling memberikan pertanyaan atau tanggapan terhadap pemaparan hasil 

diskusi oleh siswa yang lain.  

• Guru memberikan apresiasi untuk setiap kelompok yang telah presentasi dan 

memberikan penghargaan hasil belajar individu dan kelompok.  

  

Tahap Keempat : Extending  



 

 

• Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran  

• Guru memberikan beberapa soal sebagai tugas secara individu  

C. Kegiatan Penutup (8 menit)  

• Guru menyampaikan topik pelajaran pertemuan selanjutnya • 

Pertemuan ditutup dengan doa bersama.  

  

 

Pertemuan Ketiga  

A. Kegiatan Pendahuluan (8 menit)  

• Guru memberi salam pembuka  

• Guru memandu peserta didik berdoa  

• Guru menanyakan kondisi peserta didik, melakukan kegiatan presensi, dan 

menyiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, misalnya 

memeriksa tempat duduk, kebersihan kelas, perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan.  

• Guru menanyakan kepada siswa materi pelajaran sebelumnya (apersepsi).  

• Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan saat ini.  

• Guru memberikan motivasi kepada siswa  

B. Kegiatan Inti (64 menit)  

Tahap Pertama : Connecting  

• Guru mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya 

dengan meminta untuk mengingat kembali materi sebelumnya 

• Guru menjelaskan hubungan bangun ruang sisi datar dengan materi yang akan 

dipelajari.  

Tahap Kedua : Organizing  

• Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang.  

• Guru mengajak siswa untuk memperhatikan contoh penerapan bangun ruang 

sisi lengkung yang terdapat pada modul pembelajaran.  



 

 

• Guru meminta siswa untuk membuat defenisi tabung, kerucut dan bola serta 

dengan contohnya.  

• Guru mengajak siswa untuk mengamati kegiatan yang dilakukan oleh liora pada 

modul pembelajaran.  

• Guru mengajak siswa untuk memperhatikan karakteristik dari bangun ruang sisi 

lengkung.  

• Peserta didik dipersilakan untuk bekerjasama dalam kelompok untuk 

mendiskusikan pertanyaan yang diberikan dengan bimbingan guru  

Tahap Ketiga : Reflecting  

• Siswa memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah 

didapatkan dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok.  

• Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.  

• Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.  

• Siswa saling memberikan pertanyaan atau tanggapan terhadap pemaparan hasil 

diskusi oleh siswa yang lain.  

• Guru memberikan apresiasi untuk setiap kelompok yang telah presentasi dan 

memberikan penghargaan hasil belajar individu dan kelompok.  

Tahap Keempat : Extending  

• Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran  

• Guru memberikan beberapa pertanyaan sebagai penilaian secara individu  

 

 

 

C. Kegiatan Penutup (8 menit)  

• Guru menyampaikan topik pelajaran pertemuan selanjutnya  

• Pertemuan ditutup dengan doa bersama.  

  

Pertemuan Keempat  

A. Kegiatan Pendahuluan (8 menit)  

• Guru memberi salam pembuka  

• Guru memandu peserta didik berdoa  

• Guru menanyakan kondisi peserta didik, melakukan kegiatan presensi, dan 

menyiapkan peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, misalnya 



 

 

memeriksa tempat duduk, kebersihan kelas, perlengkapan dan peralatan yang 

diperlukan.  

• Guru menanyakan kepada siswa materi pelajaran sebelumnya (apersepsi).  

• Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

dilakukan saat ini.  

Guru memberikan motivasi kepada siswa 

B. Kegiatan Inti (64 menit)  

Tahap Pertama : Connecting  

 

• Guru mengaktifkan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya 

dengan meminta untuk mengingat kembali materi terkait definisi dan contoh 

bangun ruang sisi lengkung. 

Tahap Kedua : Organizing  

• Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang.  

• Guru mengajak siswa untuk mengamati cara mencari luas dan volume bangun 

ruang sisi lengkung pada modul pembelajaran.  

• Guru mengajak siswa untuk mengamati cara mencari luas dan volume. 

• Guru meminta siswa untuk membuat langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah terkait dengan tabung, kerucut dan bola.  

• Peserta didik dipersilakan untuk bekerjasama dalam kelompok untuk  

mendiskusikan pertanyaan yang diberikan dengan bimbingan guru 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

KISI-KISI NASKAH TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 



 

 

 

 

 

No 

 

 

Capaian Pembelajaran 

Berdasarkan Elemen 

 

 

 

Materi 

 

 

Level 

Kognitif 

 

 

 

Indikator 

Soal 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

 

 

Nomor 

Soal 

 

 

Bentuk 

Soal 

 

 

 

Skor 

 

 

 

 

 

Elemen 

 

Capaian 

Pembelajaran 

 

 

 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bangun 

Ruang 

 

 

Pada akhir 

fase D peserta 

didik dapat 

menentukan 

pengertian 

bangun ruang 

kubus, balok, 

prisma, dan 

limas. Mereka 

dapat 

menentukan 

jaring-jaring,, 

luas 

permukaan, 

dan volume 

bangun ruang 

  

 

Level 1 

Diketahui 

sebuah tugu 

berbentuk 

balok, 

peserta 

didik dapat 

menentukan 

jumlah cat 

yang 

dibutuhkan 

oleh tugu 

tersebut 

- Memahami 

masalah 

- Membuat 

rencana 

penyelesaian 

- Menyelesaikan 

rencana 

penyelesaian 

- Memeriksa 

kembali 

 

 

 

1 

 

 

Uraian 

 

 

16 

 

 

 

 

 2. 

 

 

 

Level 2 

Diketahui 

tangka air 

berbentuk 

kubus, 

peserta 

didik dapat 

menentukan 

volume dari 

tangki air 

tersebut 

- Memahami 

masalah 

- Membuat 

rencana 

penyelesaian 

- Menyelesaikan 

rencana 

penyelesaian 

- Memeriksa 

kembali 

 

 

 

2 

 

 

Uraian 

 

 

16 

 

 

 3. 

 

 

 

Level 3 

Diketahui 

prisma 

segitiga 

siku-siku, 

peserta 

didik dapat 

menentukan 

luas 

permukaan 

dan volume 

prisma 

tersebut 

- Memahami 

masalah 

- Membuat 

rencana 

penyelesaian 

- Menyelesaikan 

rencana 

penyelesaian 

- Memeriksa 

kembali 

 

 

 

3 

 

 

Uraian 

 

 

16 

 

  

 4. 

 

 

 

Level 4 

Diketahui 

kerangka 

dari 

aluminium 

berbentuk 

balok, 

peserta 

didik dapat 

- Memahami 

masalah 

- Membuat 

rencana 

penyelesaian 

- Menyelesaikan 

rencana 

penyelesaian 

 

 

4 

 

 

Uraian 

 

 

16 



 

 

menentukan 

biaya 

membeli 

kerangka 

aluminium 

tersebut 

- Memeriksa 

kembali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BOBOT SOAL TES  



 

 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

No 

Soal 

Level Kognitif Skor KDT KMT TKT Jumlah Bobot 

1. Mudah 16 1 1 1 3 15 

2. Sedang 16 2 2 2 6 30 

3. Sedang 16 1,5 1,5 1 4 20 

4. Sedang 16 2 2 3 7 35 

Jumlah 64  20 100 

 

  Keterangan : 

  Angka 1,2,3,4 adalah interval yang ditentukan pembuat tes terhadap penentuan  

  KDT, KMT, TKT 

  KDT = Kedalaman Tes 

  KMT = Keluasan Tes 

  TKT  = Tingkat Kerumitan Tes 

 

   Pembobotan setiap butir soal 

1. 
3

20
  x 100 = 15 

2. 
6

20
  x 100 = 30 

3. 
4

20
  x 100 = 20 

4. 
7

20
  x 100 = 35 

   

 

 

 

 

 

 

NASKAH TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas   : VII 



 

 

Materi   : Bangun Ruang 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Selesaikan tes dibawah dengan benar ! 

1. Sebuah tugu berbentuk balok, alasnya berupa persegi dengan ukuran  50cm x 50cm, sedangkan 

tinggi tugu 3 meter.  Jika tugu akan dicat dengan satu kaleng cat, Hitunglah berapa banyak cat 

yang diperlukan dalam tugu tersebut ! 

2. Sebuah tangki air berbentuk kubus memiliki luas alas 9m2. Jika tangki terisi penuh, volume air 

dalam tangki adalah ? 

3. Diketahui sebuah prisma segitiga siku-siku memiliki panjang alas 3 cm, tinggi alas 4 cm, dan 

diagonal 5 cm, serta tinggi prisma 10 cm. Berapakah luas permukaan dan volumenya? 

4. Lucky membuat kerangka berbentuk balok yang terbuat dari aluminium dengan ukuran 50cm x 

50cm x 80cm. Jika harga 1 meter aluminium Rp4.000,00, maka hitunglah berapa biaya yang 

diperlukan untuk membeli aluminium tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 PEDOMAN PENSKORAN NASKAH TES  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Satuan Pendidikan    : SMP/MTs    Jumlah Tes           : 4 

Mata Pelajaran      : Matematika    Alokasi waktu : 80 menit 

Kelas  : VII     Bentuk Tes  : Uraian 



 

 

No. Kunci Jawaban Skor 

 

1.  

Langkah 1 (Memahami masalah)  

Diketahui : 

P = 50cm 

l = 50cm 

t = 3cm 

Ditanya : 

Berapa banyak cat yng diperlukan ? 
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Langkah 2 (Membuat rencana penyelesaian) 

 

Luas permukaan balok dengan P = L = 50cm = 0,5m dan t = 3m 

 

 
 

Langkah 3 (Menyelesaikan rencana penyelesaian)  

L = 2(pl + pt + lt) 

    = 2(0,5 . 0,5 + 0,5 . 3 + 0,5 . 3) 

    = 2(0,25 + 1,5 + 1,5) 

    = 2(3,25) 

    = 6,5m2 

    = 7 kaleng cat 

        diketahui untuk setiap 1 meter persegi dibutuhkan 1 kaleng cat.  

 

Langkah 4 (Memeriksa kembali)  

Jadi, jumlah cat yang dibutuhkan dalam tugu tersebut adalah 7 kaleng cat. 

 

 

2. 

Langkah 1 (Memahami masalah)  

Diketahui : 

Luas alas = 9m2 

Ditanya : 

Volume air dalam tangki ? 

 

 

 

4 

Langkah 2 (Membuat rencana penyelesaian) 

 

L = s x s 

9 = s2  

S = 3m 



 

 

 Langkah 3 (Menyelesaikan rencana penyelesaian)  

 V = s x s x s 

     = 3m x 3m x 3m 

     = 27m3 

Langkah 4 (Memeriksa kembali)  

Jadi,  volume air dalam tangki adalah 27m3 

 

 

3.   

Langkah 1 (Memahami masalah)  

Diketahui : 

p. alas = 3cm,  t. alas = 4cm 

d = 5cm,  t = 10cm 

Ditanya : 

Luas permukaan dan volume ? 
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Langkah 2 (Membuat rencana penyelesaian) 

 

L = 2 x luas alas +2 x selimut 

V = Luas alas x Tinggi 

 

  Langkah 3 (Menyelesaikan rencana penyelesaian) 

  L = 2 x luas alas +2 x selimut 

      = 2 x (
1

 2
 x p. alas x t. alas ) + ( keliling + t. prisma) 

      = 2 x (
1

 2
 x 3cm x 4cm) + (3cm + 4cm + 5cm + 10cm) 

      = 132cm2  

 

  V =  Luas alas x tinggi 

      = (
1

 2
 x p. alas x t. alas) + t. prisma 

      = (
1

 2
 x 3cm x 4cm) x 10cm 

      = 60cm3  

 

Langkah 4 (Memeriksa kembali)  

 

Jadi, luas permukaan prisma 132cm2 dan volume prisma 60cm3    

 

 

4.    

Langkah 1 (Memahami masalah)  

Diketahui : 

Harga 1 meter aluminium Rp. 4.000,00 

Ditanya : 

Berapa biaya yang diperlukan untuk membeli aluminium ? 

 

 

 

 

 



 

 

Langkah 2 (Membuat rencana penyelesaian) 

 

Perhatikan gambar dibawah ! 

  

Berdasarkan gambar diatas kita misalkan kerangka berbentuk balok yang 

mau dibuat lucky memiliki  : 

p = 50 cm,  l = 50 cm dan t = 80 cm 

 

 

 

 

4 

Langkah 3 (Menyelesaikan rencana penyelesaian)  

k = 4(p + l + t) 

   = 4(50 + 50 + 80) 

   = 4(180)  = 720  

   = 7,2 cm  

   = 7,2 x Rp. 4.000,00  

   = Rp. 28.800,00. 

 

Langkah 4 (Memeriksa kembali)  

 

Jadi, biaya yang diperlukan lucky untuk membeli aluminium adalah Rp. 

28.800,00. 

 

Skor maksimum 16 

 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MODUL PEMBELAJARAN 

A. Identitas 

Validator  : Noibe Halawa S.PD., M.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

Peneliti : Laksmi Nirmala Zega 



 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika   Berbasis Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian/validasi terhadap lembar validasi modul 

pembelajaran. 

2. Beri tanda checklist (√) pada kolom penilaian sesuai dengan pendapat bapak/ibu. 

Keterangan : 

Skor 1 = Sangat kurang baik 

Skor 2 = Kurang baik 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat baik 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran, masukkan, atau komentar demi perbaikan 

lembar validasi modul pembelajaran, dengan menuliskannya langsung pada bagian saran 

perbaikan.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN ANGKET RESPON SISWA 

A. Identitas 

Validator  : Noibe Halawa, S.Pd., M.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

Peneliti : Laksmi Nirmala Zega 

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika   

   Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan         Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan angket respon siswa. 

2. Sehubungan dengan hal tersebut, bapak/ibu diharapkan dapat memberi tanda (√) pada kolom 

penilaian sesuai dengan pendapat bapak/ibu. 

Keterangan : 

Skor 1 = Sangat kurang baik 

Skor 2 = Kurang baik 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat baik 

3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan saran, masukkan, atau komentar demi perbaikan lembar 

angket respon siswa, dengan menuliskannya langsung pada bagian saran. 

4. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan 

terimakasih. 

 

C. Aspek Penilaian 

No. Aspek Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Petunjuk 

a. Petunjuk pengisian angket sudah 

jelas dan mudah dipahami 

    

b. Skala penilaian dijelaskan secara 

rinci dan sesuai  

    

2. Isi 

a. Pernyataan dalam angket sesuai 

dengan tujuan pengukuran respon 

siswa terhadap lembar kerja siswa 

    

b. Jumlah dan cakupan butir angket 

sudah cukup mewakili semua 

aspek yang diukur 

    



 

 

c. Setiap butir pernyataan relevan 

dengan aspek yang diukur 

    

3 Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan baku     

b. Tidak terdapat makna ganda atau 

ambigu 

    

c. Struktur kalimat sederhana dan 

mudah dipahami 

    

Total Skor     

Persentase     

Kategori     

 

D. Penilaian Secara Umum 

No Uraian A B C D E 

1. Penilaian secara umum validasi angket 

respon siswa 

     

Keterangan 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Tidak dapat digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN BUTIR TES 



 

 

A. Identitas 

Validator  : Noibe Halawa, S.PD., M.Pd 

Instansi : Universitas Nias 

Peneliti : Laksmi Nirmala Zega 

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika   

   Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan       Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok : Bangun Ruang 

 

B. Petunjuk Penilaian 

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar validasi  soal tes kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2. Sehubungan dengan hal tersebut, bapak/Ibu diharapkan dapat memberi tanda (√) pada kolom 

penilaian sesuai dengan pendapat bapak/ibu. 

Keterangan : 

Skor 1 = Sangat kurang baik 

Skor 2 = Kurang baik 

Skor 3 = Baik 

Skor 4 = Sangat baik 

3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan saran, masukkan, atau komentar demi perbaikan lembar 

angket respon guru, dengan menuliskannya langsung pada bagian saran. 

4. Atas bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan 

terimakasih. 

 

C. Aspek Penilaian 

No. Aspek Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 

1. Petunjuk 

a. Ketepatan penulisan petunjuk 

penilaian lembar validasi soal tes 

    

b. Ketepatan aspek yang dinilai untuk 

menilai soal tes  

    

 

 

 

\ 

 

Rekapitulasi Perolehan Hasil Uji Coba Instrumen 

 



 

 

Nomor 

Responden 

Nomor Item (X) Skor Total Nilai Akhir 

1 2 3 4 

1 8 2 2 4 16 25 

2 10 4 3 3 20 31 

3 8 3 2 2 15 23 

4 15 10 12 13 50 78 

5 16 14 12 13 55 86 

6 16 9 6 7 38 59 

7 5 2 3 4 14 22 

8 14 10 13 14 51 80 

9 8 2 3 4 17 27 

10 8 2 3 4 17 27 

11 15 10 12 12 49 77 

12 8 2 2 3 15 23 

13 14 10 10 11 45 70 

14 15 9 9 10 43 67 

15 14 9 9 5 37 58 

16 8 3 2 2 15 23 

17 14 9 8 7 38 59 

18 8 2 2 2 14 22 

19 10 4 4 4 22 34 

20 14 8 5 8 35 55 

Jumlah 228 124 122 132 606 946 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Data Hasil Uji Coba Instrumen 



 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Validitas Tes 

Nomor 

Responden 

Nomor Item (X) Y Y^2 X^2 X.Y 

1 2 3 4   1 2 3 4 1 2 3 4 

1 8 2 2 4 16 256 64 4 4 16 128 32 32 64 

2 10 4 3 3 20 400 100 16 9 9 200 80 60 60 

3 8 3 2 2 15 225 64 9 4 4 120 45 30 30 

4 15 10 12 13 50 2500 225 100 144 169 750 500 600 650 

5 16 14 12 13 55 3025 256 196 144 169 880 770 660 715 

6 16 9 6 7 38 1444 256 81 36 49 608 342 228 266 

7 5 2 3 4 14 196 25 4 9 16 70 28 42 56 

8 14 10 13 14 51 2601 196 100 169 196 714 510 663 714 

9 8 2 3 4 17 289 64 4 9 16 136 34 51 68 

10 8 2 3 4 17 289 64 4 9 16 136 34 51 68 

11 15 10 12 12 49 2401 225 100 144 144 735 490 588 588 

12 8 2 2 3 15 225 64 4 4 9 120 30 30 45 

13 14 10 10 11 45 2025 196 100 100 121 630 450 450 495 

14 15 9 9 10 43 1849 225 81 81 100 645 387 387 430 

15 14 9 9 5 37 1369 196 81 81 25 518 333 333 185 

16 8 3 2 2 15 225 64 9 4 4 120 45 30 30 

17 14 9 8 7 38 1444 196 81 64 49 532 342 304 266 

18 8 2 2 2 14 196 64 4 4 4 112 28 28 28 

19 10 4 4 4 22 484 100 16 16 16 220 88 88 88 

20 14 8 5 8 35 1225 196 64 25 64 490 280 175 280 

JUMLAH 228 124 122 132 606 22668 2840 1058 1060 1196 7864 4848 4830 5126 



 

 

a. Soal nomor 1  

Diperoleh data: 

 N =  20   ∑ 𝑌 = 606 

 ∑ 𝑋 =  228    ∑ 𝑌2 = 22668 

 ∑ 𝑋2 =  2840  ∑ 𝑋𝑌 = 7864 

Maka: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2][𝑁(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
20(7864)−(228)(606)

√[20(2840)−(228)2][20(22668)−(606)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
157280−138168

√(56800−51984)(453360−367236)
  

𝑟𝑥𝑦 =
19112

√(4816)(86124)
  

𝑟𝑥𝑦 =
19112

√414773184
  

𝑟𝑥𝑦 =
19112

203659
  

𝑟𝑥𝑦 = 𝟎, 𝟗𝟑𝟖 

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,938 yang kemudian dikonsultasikan pada rtabel untuk N 

= 23 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,444 sehingga item soal nomor 1 diperoleh rxy (rhitung) = 

0,938  > rtabel = 0,444 maka item nomor 1 dinyatakan Valid. 

 

b. Soal Nomor 2 

Diperoleh data: 

 N =  20   ∑ 𝑌 = 606 

 ∑ 𝑋 =  124     ∑ 𝑌2 = 22668 

 ∑ 𝑋2 =  1058   ∑ 𝑋𝑌 = 4848 

Maka: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2][𝑁(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
20(4848)−(124)(606)

√[20(1058)−(124)2][20(22668)−(606)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
96960−75144

√(21160−15376)(453360−367236)
  

𝑟𝑥𝑦 =
21816

√(5784)(86124)
  

𝑟𝑥𝑦 =
21816

√498141216
  

𝑟𝑥𝑦 =
21816

223190
  



 

 

𝑟𝑥𝑦 = 𝟎, 𝟗𝟕𝟕 

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung) = 0,977 yang kemudian dikonsultasikan pada rtabel untuk N 

= 20 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,444 sehingga item soal nomor 2 diperoleh rxy (rhitung) = 

0,977 > rtabel = 0,444 maka item nomor 2 dinyatakan Valid. 

 

c. Soal Nomor 3 

Diperoleh data: 

 N =  20   ∑ 𝑌 = 606 

 ∑ 𝑋 =  122   ∑ 𝑌2 = 22668 

 ∑ 𝑋2 =  1060      ∑ 𝑋𝑌 = 4830 

Maka: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2][𝑁(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
20(4830)−(122)(606)

√[20(1060)−(122)2][20(22668)−(606)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
96600−73932

√(21200−14884)(453360−367236)
  

𝑟𝑥𝑦 =
22668

√(6316)(86124)
  

𝑟𝑥𝑦 =
22668

√543959184
  

𝑟𝑥𝑦 =
22668

2332293
  

𝑟𝑥𝑦 = 𝟎, 𝟗𝟕𝟏 

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung ) = 0,971 yang kemudian dikonsultasikan pada rtabel untuk N 

= 20 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,444 sehingga item soal nomor 3 diperoleh rxy (rhitung ) = 

0,971 > rtabel = 0,444 maka item nomor 3 dinyatakan Valid. 

 

d. Soal Nomor 4 

Diperoleh data: 

 N =  20   ∑ 𝑌 = 606 

 ∑ 𝑋 =  132   ∑ 𝑌2 = 22668 

 ∑ 𝑋2 =  1196      ∑ 𝑋𝑌 = 5126 

Maka: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2][𝑁(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2] 
  

𝑟𝑥𝑦 =
20(5126)−(132)(606)

√[20(1196)−(132)2][20(22668)−(606)2] 
  



 

 

𝑟𝑥𝑦 =
102520−79992

√(23920−17424)(453360−367236)
  

𝑟𝑥𝑦 =
22528

√(6496)(86124)
  

𝑟𝑥𝑦 =
22528

√5594615
  

𝑟𝑥𝑦 =
22528

236529
  

𝑟𝑥𝑦 = 𝟎, 𝟗𝟓𝟐   

Dari perhitungan di atas, diperoleh rxy (rhitung ) = 0,952 yang kemudian dikonsultasikan pada rtabel untuk N 

= 20 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,444 sehingga item soal nomor 4 diperoleh rxy (rhitung ) = 

0,952  > rtabel = 0,444 maka item nomor 4 dinyatakan Valid. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka diperoleh: 

Tabel Hasil Perhitungan Uji Validitas Uji Coba Instrumen 

No. Item 1 2 3 4 

N 20 20 20 20 

∑X 228 124 122 132 

∑X2 2840 1058 1060 1196 

∑Y 606 606 606 606 

∑Y2 22668 22668 22668 22668 

∑XY 7864 4848 4830 5126 

rhitung 0,938 0,977 0,971 0,952 

rtabel 0,444 0,444 0,444 0,444 

Keterangan Valid Valid Valid Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Reliabilitas Tes 



 

 

Reliabilitas dapat dihitung dari nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

mempedomani tabel (uji validitas). Berikut langkah-langkah mencari reliabilitas dari suatu data. 

Varians Butir Soal   

a. Soal Nomor 1 

Diperoleh data: 

𝑛 = 20 ∑ 𝑥𝑖 =  228 ∑ 𝑥𝑖
2 = 2840 

Maka: 

𝑠𝑖
2 =

∑ 𝑥𝑖
2−

(∑ 𝑥𝑖)
2

𝑛

𝑛
    

𝑠𝑖
2 =

2840−
(228)2

20

20
  

𝑠𝑖
2 =

2840
51984

20

20
  

𝑠𝑖
2 =

2840− 25992 

20
  

𝑠𝑖
2 =

23152

20
  

𝑠𝑖
2 = 12,04  

b. Soal Nomor 2 

Diperoleh data: 

𝑛 = 20 ∑ 𝑥𝑖 = 124 ∑ 𝑥𝑖
2 = 1058 

Maka: 

𝑠𝑖
2 =

∑ 𝑥𝑖
2−

(∑ 𝑥𝑖)
2

𝑛

𝑛
    

𝑠𝑖
2 =

1058−
(124)2

20

20
  

𝑠𝑖
2 =

1058−
15376

20

20
  

𝑠𝑖
2 =

1058−7688

20
  

𝑠𝑖
2 =

289,2

20
  

𝑠𝑖
2 = 14,46 

c. Soal Nomor 3 



 

 

Diperoleh data: 

𝑛 = 20 ∑ 𝑥𝑖 = 122 ∑ 𝑥𝑖
2 = 1060 

Maka: 

𝑠𝑖
2 =

∑ 𝑥𝑖
2−

(∑ 𝑥𝑖)
2

𝑛

𝑛
    

𝑠𝑖
2 =

1060−
(122)2

20

20
  

𝑠𝑖
2 =

1060−
14884

20

20
  

𝑠𝑖
2 =

1060−7442

20
  

𝑠𝑖
2 =

315,8

20
  

𝑠𝑖
2 = 15,79  

d. Soal Nomor 4 

Diperoleh data: 

𝑛 = 20 ∑ 𝑥𝑖 = 132 ∑ 𝑥𝑖
2 = 1196 

Maka: 

𝑠𝑖
2 =

∑ 𝑥𝑖
2−

(∑ 𝑥𝑖)
2

𝑛

𝑛
    

𝑠𝑖
2 =

1196−
(132)2

20

20
  

𝑠𝑖
2 =

1196−
17424

20

20
  

𝑠𝑖
2 =

1196−871,2

20
  

𝑠𝑖
2 =

324,8

20
  

𝑠𝑖
2 = 16,24 

Berdasarkan hasil perhitungan varians setiap butir soal nomor 1 sampai nomor 4, maka hasilnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel Hasil Perhitungan Varians Tiap Butir Soal 

Nomor Item 𝒔𝒊
𝟐 

1 12,04 



 

 

2 14,46 

3 15,79 

4 16,24 

∑𝒔𝒊
𝟐  58,53 

 

Setelah varians butir soal diketahui, maka dihitung varians total. 

Varians Total 

Diperoleh data: 

𝑛 = 20  ∑ 𝑥𝑡 = 606  ∑ 𝑥𝑡
2 = 22668 

Maka: 

𝑠𝑡
2 = 

∑ 𝑥𝑡
2−

(∑ 𝑥)2

𝑛

𝑛
   

𝑠𝑡
2 = 

22668−
(606)2

20

20
   

𝑠𝑡
2 = 

22668−
367236

20

20
   

𝑠𝑡
2 = 

22668−183618

20
 

𝑠𝑡
2 = 

43062

20
 

𝑠𝑡
2 = 215,31 

Selanjutnya perhitungan reliabilitas tes dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut: 

r = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠t
2 ) 

r = (
4

4−1
) (1 −

58,53

215,31
)  

r = (
4

3
) (1 − 0,271840) 

r = (1,3) (0,728159) 

r = 0,970 

Dari perhitungan di atas, maka diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,970. Kemudian dikonsultasikan pada 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment untuk 𝑛 =  20 dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  0,444. 

Sehingga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,970 >  0,444, dengan demikian maka tes dinyatakan Reliabel. 

Lampiran 18 

Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes 



 

 

Nomor Responden Nomor Item (X) Skor Total 

1 2 3 4 

1 8 2 2 4 16 

2 10 4 3 3 20 

3 8 3 2 2 15 

4 15 10 12 13 50 

5 16 14 12 13 55 

6 16 9 6 7 38 

7 5 2 3 4 14 

8 14 10 13 14 51 

9 8 2 3 4 17 

10 8 2 3 4 17 

11 15 10 12 12 49 

12 8 2 2 3 15 

13 14 10 10 11 45 

14 15 9 9 10 43 

15 14 9 9 5 37 

16 8 3 2 2 15 

17 14 9 8 7 38 

18 8 2 2 2 14 

19 10 4 4 4 22 

20 14 8 5 8 35 

Jumlah 228 124 122 132 606 

Rata-rata (Mean) 11,4 6,2 6,1 6,6   

Skor Maksimal 16 16 16 16   

Tingkat Kesukaran 0,7125 0,3875 0,38125 0,4125   

  Mudah Sedang Sedang Sedang   

Berdasarkan tabel diatas diperoleh tingkat kesukaran untuk setiap item dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
  

a. Soal nomor 1 

Diperoleh data :       𝑥̅ = 11,4 SMI = 16 

𝐼𝐾 =
11,4

16
  

𝑰𝑲 = 0,7125 (mudah) 

 

b. Soal nomor 2 

Diperoleh data :       𝑥̅ = 6,2     SMI = 16 



 

 

𝐼𝐾 =
6,2

16
  

𝑰𝑲 = 0,3875 (sedang) 

c. Soal nomor 3 

Diperoleh data :       𝑥̅ = 6,1     SMI = 16 

𝐼𝐾 =
6,1

16
  

𝑰𝑲 = 0,38125 (sedang) 

 

d. Soal nomor 4 

Diperoleh data :       𝑥̅ = 6,6     SMI = 16 

𝐼𝐾 =
6,6

16
  

𝑰𝑲 = 0,4125 (sedang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Daya Pembeda 



 

 

Kelas Atas 

       

Nomor Responden Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Jumlah Skor  

5 16 14 12 13 55 

Kelas Atas 

8 14 10 13 14 51 

4 15 10 12 13 50 

11 15 10 12 12 49 

13 14 10 10 11 45 

14 15 9 9 10 43 

17 14 9 8 7 38 

6 16 9 6 7 38 

15 14 9 9 5 37 

20 14 8 5 8 35 

𝑥̅ 147 98 96 100   

 

Kelas Bawah 

19 10 4 4 4 22 

Kelas 

Bawah 

 
2 10 4 3 3 20 

 
9 8 2 3 4 17 

 
10 8 2 3 4 17 

 
1 8 2 2 4 16 

 
12 8 2 2 3 15 

 
16 8 3 2 2 15 

 
3 8 3 2 2 15 

 
7 5 2 3 4 14 

 
18 8 2 2 2 14 

 
𝑥̅ 81 26 26 32    

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh daya pembeda untuk setiap item soal dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 



 

 

DP = 
𝑋̅𝐴−𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
  

 

a. Soal nomor 1 

Diperoleh data :  

𝑋̅𝐴 = 147         𝑋̅𝐵 = 81         𝑆𝑀𝐼 = 16  

DP = 
147−81

16
 

DP = 
66

16
 

DP = 4,125 

b. Soal nomor 2 

Diperoleh data :  

𝑋̅𝐴 = 98  𝑋̅𝐵 = 26  𝑆𝑀𝐼 = 16 

DP = 
98−26

16
 

DP = 
72

16
 

DP = 4,5 

c. Soal nomor 3 

Diperoleh data :  

𝑋̅𝐴 = 96              𝑋̅𝐵 = 26  𝑆𝑀𝐼 = 16 

DP = 
96−26

16
 

DP = 
70

16
 

DP = 4,375 

d. Soal nomor 4 

Diperoleh data :  

𝑋̅𝐴 = 100     𝑋̅𝐵 = 3 2 𝑆𝑀𝐼 = 16 

DP = 
100−32

16
 

DP = 
68

16
 

DP = 4,25 

 

Interprestasi uji coba daya pembeda dapat dilihat pada tabel berikut: 



 

 

Nomor Soal DP Interprestasi 

1 0,413 Baik 

2 0,45 Baik 

3 0,438 Baik 

4 0,425 Baik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PERHITUNGAN HASIL VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN 

 

No Indikator 
Persentase Rata- 

Rata Revisi I 

Persentase Rata- 

Rata Revisi II 

1 Aspek isi 46% 100% 

2 Ketepatan isi 40% 100% 

3 Relevansi 50% 100% 

4 Kevalidan isi 40% 80% 

5 Ketepatan bahasa 60% 93,3% 

Persentase 47,2% 94,6% 

 

1. Persentase revisi I 

a. Aspek isi 7 
15 

= 46% 

b. Ketepatan isi 2 = 40% 
5 

c. Relevansi 5 
10 

= 50% 

d. Kevalidan isi 2 = 40% 
5 

e. Ketepatan bahasa 9 
15 

= 60% 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 236 = 47,2% 
5 

 

 

2. Persentase revisi II 

a. Aspek isi 15 = 100% 
15 

b. Ketepatan isi 5 = 100% 
5 

c. Relevansi 10 = 100% 
10 

d. Kevalidan isi 4 = 80% 
5 

e. Ketepatan bahasa 14 = 93,3 % 
15 

 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 473,3 = 94,6% 
5 



Lampiran 21 Hasil Validasi Ahli Materi 

251 

 

 

 
PERHITUNGAN HASIL VALIDASI AHLI MATERI I 

 

No Indikator 
Persentase Rata-Rata 

Revisi I 

Persentase Rata-Rata Revisi 

II 

1 Kesesuaian materi dengan CP 86% 100% 

2 Keakuratan materi 100% 100% 

3 Pendukung materi pembelajaran 100% 100% 

4 Teknik penyajian 100% 100% 

5 Pendukung penyajian 100% 100% 

6 Penyajian pembelajaran 80% 100% 

7 Kelengkapan penyajian 80% 100% 

Persentase 92,28% 100% 

 

1. Persentase revisi I 

a. Kesuaian materi dengan CP 13 = 86% 
15 

b. Keakuratan materi 25 = 100% 
25 

c. Pendukung materi pembelajaran 5 = 100% 
5 

d. Teknik penyajian 5 = 100% 
5 

e. Pendukung penyajian 30 = 100% 
30 

f. Penyajian pembelajaran 4 = 80% 
5 

g. Kelengkapan penyajian 12 = 80% 
15 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 646 =                         92,28% 
7 

2. Persentase revisi II 

a. Kesuaian materi dengan CP 15 = 100% 
15 

b. Keakuratan materi 25 = 100% 
25 

c. Pendukung materi pembelajaran 5 = 100% 
5 

d. Teknik penyajian 5 = 100% 
5 

e. Pendukung penyajian 30 = 100% 
30 

f. Penyajian pembelajaran 5 = 100% 
5 

g. Kelengkapan penyajian 15 = 100% 
15 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 700 =              100% 
7 
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No Indikator 
Persentase Rata-Rata 

Revisi I 

Persentase Rata-Rata Revisi 

II 

1 Kesesuaian materi dengan CP 60% 93% 

2 Keakuratan materi 80% 100% 

3 Pendukung materi 

pembelajaran 

60% 80% 

4 Teknik penyajian 60% 80% 

5 Pendukung penyajian 80% 96% 

6 Penyajian pembelajaran 60% 100% 

7 Kelengkapan penyajian 60% 100% 

Persentase 65,7 92,7% 

 

1. Persentase revisi I 

a. Kesuaian materi dengan CP 9 = 60% 
15 

b. Keakuratan materi 20 = 80% 
25 

c. Pendukung materi pembelajaran 3 = 60% 
5 

d. Teknik penyajian 3 = 60% 
5 

e. Pendukung penyajian 24 = 80% 
30 

f. Penyajian pembelajaran 3 = 60% 
5 

g. Kelengkapan penyajian  9 = 60% 
15 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 460  = 65,7% 
7 

 

2. Persentase rata-rata revisi II 

a. Kesuaian materi dengan CP 14 = 93% 
15 

b. Keakuratan materi 25 = 100% 
25 

c. Pendukung materi pembelajaran 4 = 80% 
5 

d. Teknik penyajian 4 = 80% 
5 

e. Pendukung penyajian 29 = 96% 
30 

f. Penyajian pembelajaran 5 = 100% 
5 

g. Kelengkapan penyajian 15 = 100% 
15 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 649      = 92,7% 
7 
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PERHITUNGAN HASIL VALIDASI AHLI BAHASA 

 

 

No 

 

Indikator 

Persentase 

Rata-Rata 

Revisi I 

Persentase 

Rata-Rata 

Revisi II 

1 Keefektifan kalimat 50% 90% 

2 Kebakuan istilah 60% 100% 

3 Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 
60% 100% 

4 Ketepatan bahasa 60% 100% 

5 Ketepatan ejaan 40% 80% 

6 Konsisten 60% 100% 

7 Penggunaan simbol 60% 100% 

Persentase 55,7% 95,7% 

 

1. Persentase revisi I 

a. Keefektifan kalimat 5 = 50% 
10 

b. Kebakuan istilah 3 = 60% 
5 

c. Pemahaman terhadap pesan 3 = 60% 
5 

atau informasi 

d. Ketepatan bahasa 3 = 60% 
5 

e. Ketepatan ejaan 2 = 40% 
5 

f. Konsisten 3 = 60% 
5 

g. Penggunaan simbol 3 = 60% 
5 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 440 = 62,8% 
7 

 

2. Persentase revisi II 

a. Keefektifan kalimat 9 = 90% 
10 

b. Kebakuan istilah 5 = 100% 
5 

c. Pemahaman terhadap pesan 5 = 100% 
5 

atau informasi 
d. Ketepatan bahasa 5 = 100% 

5 

e. Ketepatan ejaan 4 = 80% 
5 

f. Konsisten 5 = 100% 
5 
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g. Penggunaan simbol 5 = 100% 
5 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 670 = 95,7% 
7 



 

 

 

PERHITUNGAN HASIL VALIDASI AHLI DESAIN 

 

 

No 

 

Indikator 

Persentas

e Rata-

Rata 

Revisi I 

Persentas

e Rata-

Rata 

Revisi II 

1 Ukuran fisik modul 60% 100% 

2 Tata letak sampul modul 70% 100% 

3 Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca 

70% 100% 

4 Konsisten tata letak 60% 90% 

5 Unsur tata letak harmonis 80% 100% 

6 Unsur tata letak 70% 100% 

Persentase 68,3% 98,3% 

 

1. Persentase revisi I 

a. Ukuran fisik modul 6 
10 

= 60% 

b. Tata letak sampul modul 7 = 70% 
10 

c. Huruf yang digunakan menarik 7 
10 

= 70% 

dan mudah dibaca 

d. Konsisten tata letak 6 = 60% 
10 

e. Unsur tata letak harmonis 8 = 80% 
10 

f. Unsur Tata letak 14 = 70% 
20 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 410 = 68,3% 
6 

 

2. Persentase revisi II 

a. Ukuran fisik modul 10 = 100% 
10 

b. Tata letak sampul modul 10 = 100% 
10 

c. Huruf yang digunakan menarik 10 = 100% 
10 

dan mudah dibaca 

d. Konsisten tata letak 9 = 90% 
10 



 

 

 

 

e. Unsur tata letak harmonis 10 = 100% 
10 

f. Unsur Tata letak 20 = 100% 
20 

Maka, persentase yang diperoleh sebesar 590   = 98,3% 



 

 

HASIL ANGKET SISWA UJI KELOMPOK KECIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO SISWA TOTAL % KRITERIA

I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 siswa 1 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 84 93% sangat praktis

2 siswa 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 86 95% sangat praktis

3 siswa 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 87 96% sangat praktis

4 siswa 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 88 97% sangat praktis

5 siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 98% sangat praktis

6 siswa 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% sangat praktis

7 siswa 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% sangat praktis

34 34 35 35 34 35 33 32 34 34 34 33 34 35 35 35 34 34 614

               Nomor Angket

Total Skor Indikator

Jumlah skor 614

presentase rata-rata 97,50%

Kriteria Sangat praktis

 



 

 

HASIL ANGKET SISWA UJI PERORANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I1 I3 I4 I5 I6 I8 I9 I10 I12

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 A N I D 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 88 97% sangat praktis

2 F M D 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 86 95% sangat praktis

3 P M K D 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100% sangat praktis

Jumlah Skor

Presentase rata-rata

Kriteria

292

97%

Sangat Praktis

% KRITERIAI2 I7 I11NO SISWA

NOMOR ANGKET

TOTAL 

 



 

 

 

HASIL ANGKET SISWA UJI KELOMPOK BESAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I1 I3 I4 I5 I6 I8 I9 I10 I12

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Kriteria
1 siswa 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 97 Sangat Praktis

2 siswa 2 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87 97 Sangat Praktis

3 siswa 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

4 siswa 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 96 Sangat Praktis

5 siswa 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 99 Sangat Praktis

6 siswa 6 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 94 Sangat Praktis

7 siswa 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

8 siswa 8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 81 Sangat Praktis

9 siswa 9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

10 siswa 10 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87 97 Sangat Praktis

11 siswa 11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 83 92 Sangat Praktis

12 siswa 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 88 98 Sangat Praktis

13 siswa 13 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 82 91 Sangat Praktis

14 siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

15 siswa 15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

16 siswa 16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

17 siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 99 Sangat Praktis

18 siswa 18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

19 siswa 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 87 97 Sangat Praktis

20 siswa 20 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87 97 Sangat Praktis

21 siswa 21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

22 siswa 22 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 96 Sangat Praktis

23 siswa 23 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89 99 Sangat Praktis

24 siswa 24 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 94 Sangat Praktis

25 siswa 25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

26 siswa 26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 81 Sangat Praktis

27 siswa 27 5 3 4 5 3 3 4 4 3 5 5 4 3 4 5 3 4 4 71 78 Sangat Praktis

28 siswa 28 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87 97 Sangat Praktis

29 siswa 29 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 83 92 Sangat Praktis

30 siswa 30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 88 98 Sangat Praktis

31 siswa 31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

32 siswa 32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 100 Sangat Praktis

149 157 155 156 147 148 148 155 152 156 155 155 148 157 156 155 157 154 2762

Total Skor %
I11

Nomor Angket

Nomor Siswa

2762

86,31%

Sangat Praktis

Jumlah Skor Indikator

Jumlah Skor Indikator

Presentase

Kriteria

I2 I7

 



 

 

HASIL ANGKET RESPON GURU 

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 I12 I13 I14 Total % Kriteria

Ar. Zai, S.pd 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 69 98% Sangat praktis

Jumlah Skor

Rat-rata

Kriteria

69

98%

Sangat praktis
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Judul Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis PBL Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Fenomena 1. Kesulitan siswa SMP dalam pemecahan masalah  

2. Penggunaan modul berbasis PBL dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah   

3. Pengembangan Modul pembelajaran matematika berbasis PBL 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Lokus Penelitian ini dilakukan di kelas VII UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi. 

Alamat Desa Lolofaoso, Kecamatan Lolofitu Moi, Kabupaten Nias Barat, 

Provinsi Sumatera Utara, Kode Pos 22875. 

Latar Belakang Pendidikan adalah pokok penting dan merupakan wadah yang 

dapat membantu manusia dalam mengembangkan potensi dirinya 

sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. 

Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

menyatakan bahwa “ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertangggung jawab. 

Menurut KBBI, Pendidikan merupakan suatu proses dalam 

mengubah sikap dan tingkah laku individual atau kelompok dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, latihan, proses, 

perubahan dan cara mendidik. Menurut (Winda Amelia dkk : 2020), 

Pendidikan merupakan sebuah aset dan kebutuhan bagi bangsa 

Indonesia guna membantu manusia dari tidak berdayaan hidup menuju 

manusia yang berdayaguna. Selanjutnya, menurut Ali Mustadi (2020:1) 

pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan secara sadar oleh 

seorang pendidik dan direncanakan sebaik mungkin dengan tujuan yang 

sudah ditetapkan.  

Berdasarkan fungsi dan tujuan Pendidikan yang sangat penting 

maka Pendidikan dilaksanakan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan 



 

 

Pendidikan yang diharapkan. Salah-satu upaya pemerintah dalam 

meningkatkan mutu Pendidikan di Indonesia adalah dengan melakukan 

pembaharuan dalam pengembangan Kurikulum. Adapun Kurikulum 

yang diberlakukan saat ini yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka. 

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 Pasal 1 butir 19 menyatakan 

bahwa “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Peranan dan fungsi kurikulum 

menyesuaikan keberadaan manusia yang selalu menghadapi perubahan 

dan tantangan. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

merupakan seperangkat rencana kegiatan belajar yang digunakan 

sebagai pedoman dalam kegiatan belajar baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. dalam 

mewujudkan hal tersebut maka kurikulum telah menyiapkan berbagai 

mata pelajaran diantaranya yaitu mata pelajaran Matematika. 

Menurut (Meida : 2020), matematika merupakan ilmu pengetahuan 

yang sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan baik segala 

alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam 

pengembangan matematika itu sendiri. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang sangat penting dan sangat berguna bagi kehidupan kita 

karena matematika bisa kita aplikasikan sehari-hari baik dalam bidang 

pendidikan maupun perdagangan. 

Di masa mendatang, penguasaan matematika harus lebih mengarah 

pada pemahaman matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut (Badriyah et al.,2020) Matematika merupakan ilmu 

yang perlu dikuasai oleh manusia sejak usia sekolah dasar. ada dua hal 

yang mendukung arah penguasaan matematika untuk anak didik 

sekarang ini, yaitu : 1) Matematika diperlukan sebagai alat bantu untuk 

memahami terjadinya peristiwa-peristiwa alam dan social, dan 2) 

Matematika sudah masuk dalam semuah aktifitas hidup manusia, baik 

untuk keperluan sehari-hari maupun untuk keperluan professional. 

 Selain itu menyadari pentingnya pembelajaran matematika di 

sekolah, dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 (Depdiknas 

2003) ditegaskan bahwa mata pelajaran matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran wajib siswa, baik dari tingkat SD, SMP, SMA 

hingga  tinggkat perguruan tinggi. Sekolah dan Guru memiliki peranan 

penting dalam bidang Pendidikan dimana sekolah merupakan tempat 

penyelenggaraan Pendidikan dalam mendidik siswa-siswinya, 

membimbing, serta mengajar siswa untuk meningkatkan daya atau 



 

 

kemampuan yang dimilikinya dalam pembelajaran. Sedangkan, Guru 

sebagai penyalur ilmu dan penanggung jawab dalam proses 

pembelajaran di kelas dimana harus memberikan yang terbaik supaya 

tercipta pembelajaran yang efektif dan efisien, 

Salah satu unsur pokok yang harus dipersiapkan guru di kelas saat 

mengajar adalah bahan ajar. Salah satu bahan ajar adalah modul. Modul 

adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan merupakan 

sarana Pendidikan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, maka dengan adanya 

modul maka pelaksanaan Pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 

Permasalahan Pendidikan di Indonesia yaitu kurang tersedianya bahan 

ajar. Bahan ajar dipandang sebagai suatu hal yang krusial atau penting 

dalam proses atau kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk 

meningkatkan pembelajaran. Magdalena et al., (2020) mengungkapkan 

“bahan ajar adalah sekumpulan materi yang secara sistematis disusun 

secara media belajar mandiri sesuai dengan kurikulum yang berlaku’’. 

Pada dewasa ini, peran tenaga pendidik atau pengajar lebih mengarah 

kepada sebagai fasilitator dimana bertindak dalam mengarahkan serta 

membantu siswa dalam belajar. 

 Modul merupakan pengalaman belajar yang tersusun secara 

sistematis yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran secara spesifik (Gunawan,2022:5). Selanjutnya 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Modul adalah media 

pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara mandiri. 

Tujuan utama dari modul adalah untuk meningkatkan efisien dan 

efektivitas pembelajaran, baik waktu, dana fasilitas, maupun tenaga, 

guna mencapai tujuan secara optimal. Berdasarkan hal tersebut maka 

modul sangat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa diantaranya modul dapat melatih siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, mendorong siswa berpikir kreatif, melatih siswa 

mengevaluasi informasi, melatih siswa menyampaikan gagasan, dan 

membuat pembelajaran lebih menarik.  

Namun kenyataannya banyak juga siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam berbagai pemecahan masalah matematis. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa sering kali kurang optimal. Hal ini 

dapat disebabkan oleh berbagai factor. Diantaranya proses pembelajaran 

dikelas masih menggunakan metode ceramah dan mengerahkan siswa 

untuk menghafal sehingga mengakibatkan hasil belajar dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa rendah. 

Novitasari et al, (2022) menjelaskan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah salah satu aspek utama dalam 

pelajaran matematika yang dibutuhkan siswa guna mempraktikkan serta 



 

 

mengintegrasikan banyak konsep matematika serta kemampuan guna 

membuat sebuah keputusan. Siswa diharapkan sanggup menuntaskan 

masalah yang tersaji di kehidupan nyata apabila siswa mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang sangat baik.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan Guru untuk mewujudkan 

keberhasilan pembelajaran dalam melatih siswa untuk mandiri dan 

mampu berpikir kreatif yaitu dengan pemilihan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pembelajaran. model pembelajaran sangat 

penting diterapkan karena dapat menggambarkan sistematika kegiatan 

pembelajaran secara kelompok untuk mencapai pengalaman dengan 

tujuan yang ingin dicapai (Oktavia, 2020, hal 12). berdasarkan teori 

tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa model pembelajaran ialah suatu 

rencana yang digunakan oleh guru dalam sistem proses pembelajaran 

dikelas, untuk merancang strategi, bahan ajar, dan berbagai langkah 

pembelajaran sehingga sangat baik untuk mencapai tujuan terhadap 

hasil belajar selama proses pembelajaran. Model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa  dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa salah satunya yaitu model Problem 

Based Learning (PBL). Model PBL juga salah satu model yang 

direkomendasikan dalam pembelajaran kurikulum 2013 dan Kurikulum 

Merdeka.  

Model pembelajaran PBL yaitu salah satu metode belajar aktif, 

karena model PBL ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa melalui proses belajar yang sistematis, sehingga siswa dapat 

memperluas mengembangkan untuk melatih cara berpikirnya secara 

optimal (Hijriah, 2020, hal.174). Model pembelajaran yang 

menghadirkan berbagai permasalahan dalam dunia nyata siswa untuk 

menjadikan sebagai sumber dan sarana belajar sebagai usaha untuk 

memberikan pengalaman dalam meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis tanpa mengesampingkan menyisihkan pengetahuan atau konsep 

yang telah menjadi tujuan pembelajarannya merupakan pengertian PBL 

menurut Setyo, dkk. (2020, hal. 19). Menurut peneliti sendiri model 

pembelajaran PBL merupakan suatu pembelajaran yang dimulai dengan 

menghadapkan siswa terhadap suatu permasalahan yang terdapat dalam 

dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat menyelesaikan atau 

memecahkan masalah tersebut melalui kegiatan atau pengalaman belajar 

yang dilakukan selama proses pembelajaran. adapun kelebihan model 

pembelajaran PBL menurut Lestari (Ati & Setiawan, 2020, hal. 295–

296) yaitu pemecahan masalah yakni sebagai teknik yang sangat bagus 

guna lebih bisa menguasai pembelajaran, bisa berikan dorongan serta 

kepuasan guna menciptakan wawasan lain untuk anak didik, dapat 



 

 

menolong serta mempertanggungjawabkan pembelajaran yang mereka 

jalani, pembelajaran lebih mengasyikkan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh calon 

peneliti di UPTD SMP Negeri 1 Lolofitu Moi,melalui wawancara 

dengan guru matematika menyatakan bahwa masih banyak siswa yang 

belom bisa memecahkan berbagai permasalahan dalam pelajaran 

matematika. dimana banyak siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran matematika,banyak siswa yang kesulitan memahami 

materi yang diajarkan oleh guru, rasa takut dan cemas terhadap pelajaran 

matematika, kurangnya percaya diri dalam menyelesaikan soal di depan 

kelas, keterbatasan sumber belajar (buku) dan fasilitas pembelajaran, 

penggunaan metode pembelajaran yang monoton, guru masih 

menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan siswa tidak aktif 

dalam pembelajaran, keterbatasan kemampuan guru tentang 

pembelajaran modern, dan kesulitan guru akibat perubahan kurikulum.  

Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa masih banyak siswa 

yang belum bisa memecahkan berbagai permasalahan dalam pelajaran 

matematika, serta fasilitas dan sumber belajar di sekolah tersebut juga 

masih kurang memadai, sehingga proses pembelajaran matematika 

kurang menarik bagi siswa. Selain itu, hasil dari wawancara guru 

tersebut menyatakan bahwa guru sering menggunakan metode ceramah 

dimana guru menjelaskan berbagai materi pembelajaran matematika, 

kemudian memberikan beberapa latihan kepada siswa, dan siswa 

mengerjakan soal-soal yang diberikan guru tersebut di depan kelas, 

sehingga proses pembelajaran kurang menarik dan siswa juga sulit 

memahami materi yang diberikan. 

Hasil wawancara yang dilakukan calon peneliti kepada guru 

matematika di sekolah tersebut juga menyatakan bahwa banyak siswa 

yang kemampuan dasar matematikanya masih rendah, masih banyak 

siswa yang belum bisa melakukan perkalian dan pembagian dengan 

benar, sehingga hal tersebut juga akan mempengaruhi proses 

pembelajaran matematika. Siswa juga masih banyak yang takut bertanya 

kepada guru tentang hal-hal yang kurang dimengerti, sehingga ketika 

guru memberikan beberapa latihan untuk di kerjakan, siswa masih 

banyak yang belum bisa mengerjakan latihan-latihan tersebut dengan 

tepat. 

Hal-hal lainnya yang ditemukan calon peneliti ketika melakukan 

observasi awal adalah kurangnya minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika, banyak siswa yang masih kurang rasa ingin 

tahunya terhadap matematika, matematika merupakan mata pelajaran 

yang sulit bagi siswa, siswa kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran matematika, kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti 



 

 

pembelajaran matematika, banyak siswa yang belum mempersiapkan 

diri sebelum proses pembelajaran berlangsung, masih banyak juga siswa 

yang kurang memberikan tanggapan bila guru bertanya, siswa juga 

kurang termotivasi untuk bertanya hal-hal yang kurang dimengerti 

kepada guru. Hasil observasi diatas dibuktikan dengan hasil angket 

diagnostik kesulitan belajar, angket minat serta angket motivasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran matematika yang calon peneliti bagikan 

kepada peserta didik, dimana dari seluruh angket diagnostik kesulitan 

belajar tersebut memperoleh hasil sebesar 69%, angket minat tersebut 

memperoleh hasil sebesar 60,55 (cukup), serta hasil dari angket motivasi 

yaitu sebesar 62,25 (cukup).  

Selain dari wawancara dan beberapa angket diatas, calon peneliti 

juga telah memberikan tes tertulis tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematis sebanyak 5 soal khususnya kelas VII dengan materi 

yang sedang mereka pelajari yaitu bangun ruang dan mendapatkan hasil 

nilai rata-rata sebesar 30,00 (rendah). Dari hasil tes tersebut terlihat 

bahwa masih banyak siswa yang kesulitan dan tidak dapat 

menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

benar dan tepat. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan di kelas VII UPTD 

SMP Negeri 1 Lolofitu Moi menunjukkan bahwa tingkat pemecahan 

masalah matematis siswa masih rendah. Untuk mengatasi masalah 

tersebut dalam pembelajaran maka peneliti mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning. Modul berbasis 

problem based learning ini melatih dan mengembangkan kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik 

dari kehidupan actual siswa, sehingga dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran, peserta didik dapat menerapkan dan mengembangkan 

sikap ilmiah dalam belajar  dan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Berbasis PBL Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah”. 

Perumusan Masalah Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah penggunaan 

modul pembelajaran matematika berbasis PBL dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP ? 

Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran 

matematika berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dan model yang 

digunakan adalah ADDIE. 
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